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SENIN, KEKUATAN MANUSIA: Menghalangi Tuhan Bekerja

"supaya jangan ada seorang manusiapun yang memegahkan diri di
hadapan Allah." 1 Korintus 1:29

Di dunia ini ada banyak orang pintar, hebat, jenius dengan berbagai
titel yang mentereng, banyak pula orang kaya dan berkedudukan
tinggi. Banyak di antara mereka terlibat dalam pelayanan pekerjaan
Tuhan.

Inilah yang harus diperhatikan: segala kelebihan yang dimili-
ki (pintar, hebat, jenius, kaya dan berkedudukan) jangan sampai
membuat kita memegahkan diri. Jangan sampai kita tampak mela-
yani Tuhan tapi sesungguhnya diri sendiri yang dikedepankan, lalu
kehebatan, kekuatan dan kemampuan diri yang digembar-
gemborkan di hadapan semua orang. Kita harus ingat bahwa
talenta, karunia, bakat alami dan kelebihan-kelebihan yang kita miliki
adalah anugerah dari Tuhan, karena itu harus dipergunakan untuk
kemuliaan nama Tuhan, bukan untuk memperbesar ego sendiri. Jika
kita melayani Tuhan dengan mengandalkan kekuatan dan kemampu-
an diri, serta membangga-banggakan apa yang kita punyai, kita se-
dang menghalangi pekerjaan Tuhan dan juga menghalangi kuasa-
Nya bekerja di dalam kita. Fokus utama pelayan Tuhan adalah
memberitakan Injil, memberitakan kuasa salib Kristus, dan memper-
muliakan nama Tuhan, bukan memberitakan dan mengedepankan
kelebihan pribadi. Rasul Paulus berkata, "Sebab Kristus mengutus
aku bukan untuk membaptis, tetapi untuk memberitakan Injil; dan
itupun bukan dengan hikmat perkataan, supaya salib Kristus jangan
menjadi sia-sia." (1 Korintus 1:17). Ketika kita cenderung mengan-
dalkan kepintaran, kehebatan dan kemampuan manusia, saat itulah
kita sedang merampok kuasa dari salib Kristus.

Sesungguhnya Tuhan tidak memerlukan kita karena sesuatu yang
kita miliki. Tuhan memerlukan kita sebagai mitra kerja-Nya dan han-
ya sebagai sarana untuk menyalurkan kuasa-Nya kepada orang
lain. Karena itu tidak ada alasan bagi kita untuk membangga-
banggakan diri. Jika kita meninggikan diri sendiri berarti kita telah
merendahkan kuasa salib Kristus.

"...aku sekali-kali tidak mau bermegah, selain dalam salib Tuhan kita
Yesus Kristus, sebab olehnya dunia telah disalibkan bagiku dan aku
bagi dunia." Galatia 6:14 Baca: 1 Korintus 1:18-31

SELASA, MENJADI PENJAGA JIWA (1)

"Hai anak manusia, Aku telah menetapkan engkau menjadi penjaga
kaum Israel. Bilamana engkau mendengarkan sesuatu firman dari
pada-Ku, peringatkanlah mereka atas nama-Ku." Yehezkiel 3:17

Di zaman seperti sekarang ini kebanyakan orang cenderung bersikap
egois, mementingkan diri sendiri, tidak mempedulikan orang lain. Si-
kapnya seperti Kain ketika Tuhan bertanya kepadanya, "Di mana
Habel, adikmu itu?" (Kejadian 4:9). Dengan nada kesal Kain menja-
wab, "Aku tidak tahu! Apakah aku penjaga adikku?" (Kejadian 4:9).

Sering kita jumpai banyak orang Kristen yang begitu giat melayani
pekerjaan Tuhan, terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan rohani, tapi da-
lam kehidupan sehari-harinya mereka berlaku cuek, individualistis dan
tidak peduli dengan orang lain, tidak mau direpotkan oleh orang lain,
tidak mau ‘'bersentuhan' dengan orang lain. Jika demikian apalah
artinya kita tampak rohani di gereja, bahkan beratribut sebagai pelayan
Tuhan jika kita tidak mau melayani jiwa-jiwa, atau tidak ada buah-buah
yang kita hasilkan. "Sebab setiap pohon dikenal pada
buahnya." (Lukas 6:44a).

Sebagaimana Yehezkiel dipanggil Tuhan untuk men-
jadi 'penjaga’ Israel, demikian pula setiap orang percaya. Men-
jadi 'penjaga’ bagi orang lain berarti mempraktekkan kasih seperti
yang Tuhan Yesus teladankan; menjadi 'penjaga’ bagi orang lain be-
rarti peduli terhadap keselamatan orang lain. Menjadi 'penjaga’ bagi
orang lain tidak harus selalu berkorban uang atau materi, tapi termasuk
juga memberikan perhatian, waktu, tenaga dan pikiran untuk mere-
ka. Kita dipanggil Tuhan untuk menjadi 'penjaga’ atas siapa sa-
ja? Atas orang yang hidup menyimpang dari kebenaran (yaitu ja-
hat). Tuhan berkata, "Kalau Aku berfirman kepada orang jahat:
Engkau pasti dihukum mati! --dan engkau tidak memperingatkan dia
atau tidak berkata apa-apa untuk memperingatkan orang jahat itu dari
hidupnya yang jahat, supaya ia tetap hidup, orang jahat itu akan mati
dalam kesalahannya, tetapi Aku akan menuntut pertanggungan jawab
atas nyawanya dari padamu." (Yehezkiel 3:18). Bila ada orang-orang
di sekitar kita yang hidup dalam kejahatan, kita yang tahu akan kebena-
ran memiliki tanggung jawab untuk menasihati, menegur dan me-
meringatkan mereka supaya mereka segera bertobat dan meninggal-
kan kejahatannya, bukan malah bersikap masa bodoh. (Bersambung)
Baca: Yehezkiel 3:16-21

RABU, MENJADI PENJAGA JIWA (2)

"Tetapi kami berlaku ramah di antara kamu, sama seperti seorang ibu
mengasuh dan merawati anaknya." 1 Tesalonika 2:7

Selain dipanggil menjadi penjaga orang-orang yang hidup jauh dari
Tuhan, kita dipanggil menjadi 'penjaga’ Saudara seiman yang sedang
lemah imannya dan undur dari Tuhan. "Jikalau seorang yang benar
berbalik dari kebenarannya dan ia berbuat curang, dan Aku meletakkan
batu sandungan di hadapannya, ia akan mati. Oleh karena engkau tidak
memperingatkan dia, ia akan mati dalam dosanya dan perbuatan-
perbuatan kebenaran yang dikerjakannya tidak akan diingat-ingat, teta-
pi Aku akan menuntut pertanggungan jawab atas nyawanya dari pa-
damu." (Yehezkiel 3:20). Saudara seiman adalah keluarga kita, kawan
sewarga orang-orang kudus dan anggota keluarga kerajaan Al-
lah (baca Efesus 2:19), jadi kita harus selalu menjaga kerukunan
dengan saling mengasihi, memerhatikan, menasihati, mendukung,
menguatkan, supaya kita bertumbuh dalam iman.

Mari belajar dari rasul Paulus yang memosisikan dirinya seper-
ti 'ibu' bagi orang-orang yang dilayani, dengan penuh kesabaran ia
mengasuh dan merawat jiwa-jiwa yang dipercayakan Tuhan kepa-
danya. "...seperti bapa terhadap anak-anaknya, telah menasihati
kamu dan menguatkan hatimu seorang demi seorang, dan meminta
dengan sangat, supaya kamu hidup sesuai dengan kehendak Allah,
yang memanggil kamu ke dalam Kerajaan dan kemuliaan-Nya." (1
Tesalonika 2:11-12). Rasul Paulus mampu menjalankan perannya
sebagai 'penjaga’ bagi sesama dengan kasih yang tulus tanpa dis-
ertai maksud yang tidak murni, tanpa tipu daya, bukan untuk me-
nyukakan manusia, bukan mencari pujian bagi diri sendiri, tapi se-
mata-mata karena kerinduannya yang besar untuk menyelamatkan
jiwa-jiwa.

Semakin kita dewasa secara rohani seharusnya semakin besar
kepekaan kita terhadap kebutuhan orang lain, baik itu kebutuhan
fisik, teristimewa kebutuhan rohani. Jangan berkata sudah melayani
Tuhan jika kita tidak memiliki hati yang terbeban terhadap orang
lain. ltulah arti pelayanan sejati!

"lbadah yang murni dan yang tak bercacat di hadapan Allah, Bapa
kita, ialah mengunjungi yatim piatu dan janda-janda dalam kesusa-
han mereka, dan menjaga supaya dirinya sendiri tidak dicemarkan
oleh dunia." Yakobus 1:27

Baca: 1 Tesalonika 2:1-12

KAMIS, BENIH UNTUK MEMBERI/MENABUR

"Taburkanlah benihmu pagi-pagi hari, dan janganlah memberi istira-
hat kepada tanganmu pada petang hari, karena engkau tidak
mengetahui apakah ini atau itu yang akan berhasil, atau kedua-
duanya sama baik." Pengkhotbah 11:6

Adalah sia-sia orang Kristen berkata memiliki kasih namun tidak
dibuktikan dengan tindakan; Rasul Paulus menyebut "...sama
dengan gong yang berkumandang dan canang yang gemerinc-
ing." (1 Korintus 13:1). Kasih itu memberi. Ada kata bijak: "Hidup
kita akan selalu penuh makna jika hati kita selalu mau mem-
beri." (anonim). Karena kekristenan adalah kasih maka setiap
orang percaya harus suka memberi/menabur, bukan menerima sa-
ja. "Adalah lebih berbahagia memberi dari pada menerima." (1
Kisah 20:35b).

Memberi sama seperti orang yang sedang menabur. Untuk dapat
memberi atau menabur kita memerlukan benih. Tuhan tahu akan
hal itu, karena itu "la yang menyediakan benih bagi penabur, dan
roti untuk dimakan, la juga yang akan menyediakan benih bagi
kamu dan melipatgandakannya dan menumbuhkan buah-buah
kebenaranmu;" (2 Korintus 9:10). Dengan kata lain Tuhan telah
menyediakan segala sesuatu yang kita perlukan agar kita dapat
memberi atau menabur. Benih yang sudah disediakan oleh Tuhan,
dari pihak kita hanya diperlukan kemauan dan kerelaan memberi
atau menabur benih tersebut. Jadi tidak ada alasan bagi kita untuk
tidak memberi atau menabur, yaitu mendukung pekerjaan Tuhan di
muka bumi atau pun menolong sesama. Banyak orang menunda-
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nunda waktu untuk memberi/menabur padahal benih sudah Tuhan
beri. Ada pula orang yang memberi tapi bertendensi bisnis yaitu
memberi dengan harapan mendapatkan keuntungan yang berlipat
dari setiap pemberian yang diberikan. Bukankah tindakan ini tak
ubahnya seperti seorang investor yang sedang menanamkan
modalnya, yang berharap mendapatkan keuntungan dari saham
yang ditanamnya? Mereka menjadikan Tuhan hanya sebagai sara-
na untuk berinvestasi saja, tidak lebih.

Jika alasan memberi seperti itu Tuhan pasti sangat kecewa. Pem-
berian yang berkenan kepada Tuhan adalah pemberian yang
didasari karena kasih, bukan maksud terselubung.

Jika kita mengasihi Tuhan kita pasti akan memberi seberapa pun
yang kita miliki untuk Tuhan, tanpa memperhitungkan balasan!
Baca: Pengkhotbah 11:1-8

Percayalah bahwa semuanya akan ditambahkan kepada kita ketika kita
mendahulukan Kerajaan Allah dan kebenarannya (baca Matius
6:33). Berilah yang terbaik kepada Tuhan, jangan berkat yang tersisa!

"maka lumbung-lumbungmu akan diisi penuh sampai melimpah-limpah,
dan bejana pemerahanmu akan meluap dengan air buah anggurn-
ya." Amsal 3:10 Baca: Ulangan 26:1-11

JUMAT, YANG PERTAMA DAN TERBAIK

"...haruslah engkau membawa hasil pertama dari bumi yang telah
kaukumpulkan dari tanahmu yang diberikan kepadamu oleh TU-
HAN, Allahmu, dan haruslah engkau menaruhnya dalam bakul,
kemudian pergi ke tempat yang akan dipilih TUHAN, Allahmu, untuk
membuat nama-Nya diam di sana." Ulangan 26:2

Pada zaman Perjanjian Lama, berdasarkan kondisi alamnya, mata
pencaharian sebagian besar umat Israel adalah bercocok tanam
atau bertani, atau lebih dikenal dengan istilah agraris, yaitu suatu
keadaan di mana profesi penduduk yang ada di suatu negara seba-
gian besarnya adalah beertani. Dengan kata lain pertanian menjadi
sektor utama atau andalan yang memberikan kontribusi terbesar
bagi perekonomian suatu negara.

Dalam hal pertanian atau bercocok tanam, hasil panen yang per-
tama pada umumnya adalah hasil yang terbaik. ltulah yang harus
diserahkan terlebih dahulu kepada Tuhan. Yang pertama atau yang
terbaik inilah yang disebut dalam Alkitab dengan istilah
yang 'sulung'. Firman Tuhan mendorong setiap orang percaya
memberikan persembahan sulung kepada Tuhan. "Muliakanlah
TUHAN dengan hartamu dan dengan hasil pertama dari segala
penghasilanmu," (Amsal 3:9).

Mengapa kita harus mengutamakan Tuhan dan memberikan
persembahan yang terbaik kepada-Nya? Karena Tuhan adalah
pemilik segala sesuatu. Dengan memberikan persembahan yang
pertama dan terbaik (sulung) berarti kita menyadari bahwa Tuhan
adalah pemilik segala sesuatu, sedangkan status kita hanyalah se-
bagai pengelola, yaitu mengelola berkat yang Tuhan percayakan
kepada kita. Segala berkat yang kita miliki berasal dari Tu-
han. Karena Tuhan sudah menyediakan tanah itu kepada umat-
Nya, menyediakan benih dan memberikan pertumbuhan, maka la
pun berhak menerima hasil pertama atau persembahan yang sulung
dari kita. Persembahan sulung ini mengajarkan kepada kita untuk
mengutamakan Tuhan, memrioritaskan Dia dan memberikan yang
terbaik.

SABTU, HATI YANG PENUH BELAS KASIHAN

"Jawab orang itu: 'Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepa-
danya.! Kata Yesus kepadanya: ‘'Pergilah, dan perbuatlah
demikian!" Lukas 10:37

Salah satu tanda utama dan bukti bahwa kita adalah orang Kris-
ten (pengikut Kristus) adalah jika kita memiliki kasih. Tuhan Yesus
berkata, "Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu ada-
lah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling mengasihi." (Yohanes
13:35). Jadi pengikut Kristus wajib mengikuti teladan Kristus, di mana
kasih menjadi gaya hidup sehari-hari. Orang-orang dunia pasti akan
tertawa bila melihat ada orang Kristen karakternya tidak berubah sama
sekali, alias serupa dengan mereka. Karena itu perubahan karakter
adalah sebuah keharusan. Kita yang dulunya cenderung egois dan
tidak peduli terhadap orang lain kini harus berubah menjadi pribadi
yang penuh empati dan belas kasih terhadap orang lain, seperti orang
Samaria itu.

Perihal kasih ini Yesus bukan sekedar mengajar atau memberikan
perintah agar kita memiliki hati penuh belas kasihan, namun la pun
memberikan teladan yang luar biasa. Hati Yesus adalah hati yang sela-
lu memberi, penuh empati, berlimpah kebaikan, kemurahan dan belas
kasihan. Begitu mulianya hati Yesus sehingga Dia bukan saja berkata-
kata atau berteori, namun rela datang ke dunia dan menyempurnakan
perbuatan-Nya melalui kematian-Nya di kayu salib untuk menanggung
segala dosa dan kelemahan kita. "Sebab kasih-Nya hebat atas kita,
dan kesetiaan TUHAN untuk selama-lamanya. Haleluya!" (Mazmur
117:2). Jadi kita yang telah mengalami, merasakan dan menikmati
kasih-Nya yang hebat wajib menunjukkan kualitas hidup seperti yang
Tuhan kehendaki, yaitu memraktekkan kasih dalam kehidupan nyata,
sebab tujuan Tuhan memanggil dan menyelamatkan kita adalah supaya
kita menjadi berkat dan kesaksian bagi orang lain.

Hati yang penuh belas kasih "...tidak mencari kepentingan sendiri
atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati
yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya
sendiri; dan janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan kepent-
ingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga." (Filipi 2:3-4).

Memiliki hati seperti Yesus berarti hidup dengan tidak mementingkan
diri sendiri, melainkan memerhatikan dan mengutamakan kepentingan
orang lain juga!

Baca: Lukas 10:25-37

MINGGU, PERGUMULAN YANG BERAT (1)

"Lalu la berkata kepada murid-murid-Nya: 'Duduklah di sini, semen-
tara Aku pergi ke sana untuk berdoa.™ Matius 26:36b

Mendengar kata taman Getsemani kita teringat kisah Yesus yang
berdoa dengan mengajak beberapa murid menjelang la akan di-
tangkap dan disalibkan. Di taman ini Tuhan Yesus menghabiskan
malam terakhirnya sebelum Yudas Iskariot, murid yang
mengkhianati-Nya, datang beserta segerombolan orang yang
membawa pedang dan pentungan untuk menangkap diri-Nya.

Getsemani sebenarnya adalah alat memeras buah zai-
tun. Selaras dengan arti namanya, yaitu alat memeras atau pengi-
rik, getsemani seringkali dijadikan sebagai lambang pencobaan
yang sangat menekan, masalah hidup yang berat. Ketika
menghadapi masalah atau pencobaan yang menekan biasanya
orang-orang Israel pergi ke taman itu untuk berdoa. Lokasi taman
ini tepat berada di kaki bukit Zaitun. Karena berada di daerah per-
bukitan, selain banyak sekali pohon zaitun yang tumbuh subur dan
udaranya yang sejuk, suasana di taman Getsemani sangat tenang,
sehingga cocok sekali bagi orang untuk berdoa di sana. Bukankah
kita memerlukan ketenangan agar dapat berdoa? "...jadilah
tenang, supaya kamu dapat berdoa." (1 Petrus 4:7b). Selain itu
taman tersebut dipenuhi pohon zaitun yang getahnya mengeluar-
kan aroma wangi yang khas, sehingga ketika angin berhembus
maka keharuman akan memenuhi kawasan tersebut. ltulah sebab-
nya sebagian besar orang menyakralkan taman getsemani ini, apa-
lagi di tempat ini Tuhan Yesus menghabiskan malam terakhir-Nya
menjelang hari-hari penyaliban.

Pelajaran apa yang didapat melalui kisah taman Getsemani
ini? Ketika menghadapi pergumulan hidup yang berat, dalam
keadaannya sebagai manusia, Yesus tidak menutup-nutupi kegun-
dahan hatinya. la dengan jujur mengakui kelemahan jasmani-Nya
kala menanggung pergumulan yang berat. "Maka mulailah la me-
rasa sedih dan gentar, lalu kata-Nya kepada mereka: 'Hati-Ku san-
gat sedih, seperti mau mati rasanya." (Matius 26:37-38). Meski
secara jasmani Yesus tampak lemah namun la kuat secara ro-
hani. Kita seringkali bersikap sebaliknya, ketika menghadapi per-
gumulan berat dengan segala kepura-puraan kita menutupi ken-
yataan yang ada, kita tidak mau disebut lemah, kita merasa gengsi
mengakuinya. (Bersambung)

Baca: Matius 26:36-46
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